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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, lama usaha, dan pemahaman
akuntansi terhadap kualitas laporan kevangan UMKM. Populasi dari penelitian ini adalah pelaku UMKM Kabupaten
Sidoarjo dengan objek penelitian dari beberapa kategori UMKM yaitu, agrobisnis, fashion, handycraft, food, jasa,
pendidikan, pengrajin, dll. Sampel diambil dengan menggunakan Probability sampling, pﬂlmbilem sampel dengan
kriteria tertentu dimana terdapat 40 Responden yang kembali dengan kriteria tersebut. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan alat uji SPSS versi 23. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa variabel tingkat pendidikan dan lama usaha tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM. Sedangakan variabel pemahaman akuntansi terbukti berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan bagi Pelaku UMKM di Sidoarjo
bahwa dengan adanya laporan keuangan yang baik dapat digunakan untuk mengelola kegiatan usahanya dan
gelmbilem keputusan dimasa mendatang.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan; Lama Usaha; Pemahaman Akuntansi; Kualitas Laporan Keuangan UMKM

PENDAHULUHAN

Berkembangnya ekonomi di Indonesia umumnya bergerak pada ekonomi masyarakat yaitu pada dunia Iah‘:l
dan dikelompokkan pada UMKM]1]. Dalam UU No.20 Tahun 2008, UMKM merupakan usaha perseorangan yang
bukan termasuk anak perusahaan atau cabang, baik langsung maupun tidak langsung dimiliki ataupun dikuasai atau
mempunyai bagian didalamnya serta mempunyai kekayaan bersih atau mempunyai bagian didalamnya serta
mempunyai kekayaan bersih dan hasil penjualan yang diatur secara sah oleh Undang-Undang[2]. Sehingga, UMKM
dapat dikatakan usaha perseorangan atau badan usaha yang memiliki modal dan praktik dalam berbagai lingkup
perdagangan dan bertujuan untuk memperoleh keuntumgan melalui kemapuan untuk mengembangkan proses
bisnis[1]. Badan pemeriksaan keuangan mengelompokkan kriteria dillilll‘a.]MKM yaitu dengan kriteria yang
mendapatkan kekayaan bersih maksimal Rp50.000.000 dan juga mendaptkan hasil penjualan tahunan Rp300.000.000
termasuk kriteria usaha mikro, mendaptkan kekayaan bersih > Rp50.000.000 — Rp500.000.000 dan mendapatkan hasil
penjualan tahunan > Rp300.000.00 — Rp2.500.000.000 termasuk kriteria usaha kecil, sedangkan jika mendaptkan
kekayaan bersih > Rp500.000000 — Rpl10.000.000.000 dan mendapatkan hasil penjualan paling banyak
Rp50.000.000.000 maka termasuk kriteria usaha menengah [2].

UMKM dapat dikatakan sebagai unit usaha yang membantu ekonomi masyarak at menjadi meningkat. Selain
memberi kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia, UMKM saat ini juga lagi gencar - gencarnya karena
dengan adanya UMKM dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dari data yang dipublis Kementrian
Koperasi dan UMKM 2019 menunjukkan perkembangan tenaga kerja sebesar 2,30%[3]. Oleh karena itu, UMKM
dianggap memiliki peran penting dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat. UMKM berfungsi sebagai
perantara masyarakat untuk keluar dari kesulitan ekonomi dan menjadi jembatan untuk menyeimbangai ekonomi
masyarakat skala kecil. Sayangnya, banyak UMKM yang tidak mencatat transaksi dan hanya mengandalkan
penjualannya. Jika usaha hanya mengandalkan penjualan, maka usaha akan sulit dalam berkembang. Dengan laporan
keuangan, UMKM dapat memperoleh semua informasi keuangan.

Kualitas laporan keuangan merupakan ikhtisar transaksi keuangan }’a; dilakukan selama suatu periode[4].
Menentukana laporan keuangan yang berkualitas memerlukan pengetahuan akuntansi khusus. Penyusunan laporan
keuangan merupakan sebuah sistem akuntabilitas dalam mengelola keuangan. Oleh karena itu, kualitas laporan
keuangan sangat penting karena informasi yang disampaikan akan digunakan dalam proses pengambilan keputasan.
Hal ini selaras dengan Enterprice Theory, yang mengakui adanya pertanggungjawaban kepada pemilik usaha dan
kelompok stakeholder. Teori ini mengatakan agar pihak — pihak perlu waspada ketika informasi laporan keuangan
diberika. Teori ini juga menjelaskan bahwa pihak luar juga berkontribusi secara langsung maupun tidak langsung
(Harapap, 2007: 74) dalam[4]. Dalam Standart Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 2014, tahapan pelaporan keuangan
termasuk bagian dari laporan keuangan[5]. Dengan adanya laporan keuangan, UMKM memberikan berbagai
informasi keuangan yang penting untuk operasional bisnis, termasuk perkembangan bisnis. Sehingga kualitas laporan




keuangan dapat diperhatikan dari transaksi yang dicatat dan akan menciptakan sebuah laporan keuangan, setiap
tramselksiamg dilakukan dicatat sesuai dengan standar akuntansi[6].

Penyusunan laporan keuangan yang sesual dengan standar akuntansi dapat membantu menentukan
keberlanjutan jangka panjang UMKM. Pemerintah telah mengeluarkan peraturan dalam menyusun laporan keuangan
yang bedasarkan standar akuntansi UMKM yaitu dengan SAK EMKM][7]. Syarat penyajian wajar laporan keuangan
dalam SAK EMKM adalah penyajian secara jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai
dengan kriteria pengakuan aktiva, liabilitas, penghasilan, dan beban.[8].

Bedasarkan penelitian yang dilakukan [5] dan [9] menyebutkan tingkat pendidikan terdapat pengaruh
terhadap kualitas laporan nmngem UMKM. Sedangkan menurut [10] variabel yang sama yaitu jenjang pendidikan
tidak terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pengembangan dan pengelolaan UMKM dalam penyusunan laporan keuangan adalah tingkat pendidikan pemilik
UMKM[11]. Pemilik UMKM dcnem tingkat pendidikan yang rendah akan kesulitan dalam menyusun laporan
keuangan, sebaliknya jika pemilik UMKM yang memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan memiliki pengetahuan
akuntansi yang lebih tinggi. Tingkat pcndiBam dapat dikaitakan dengan Enterprice theory yang dimana perlu
pertanggungjawaban terhadap pemilik usaha dalam penyusunan laporan keuangan dengalnu alitas yang baik.

Menurut hasil penelitian [4] bahwa lama usaha terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

UMKM. Namun menurut [9] mengatakan lama usaha tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
UMKM. Lama usaha merupakan jangka waktu usaha yang dilakukan oleh pemilik usaha selama kurun waktu yang
lama. Lamanya suatu usaha merupakan pengalaman berusaha yang dapat mempengaruhi penyusunan laporan
keuangan. Dengan kata lain, semakin lama pemilik UMKM maka akan semakin mahir dalam penyusunana laporan
keuangan.
Bedasarkan penilitian yang dilakukan [9] dan [11] mengatakan pengetauan akuntansi terdapat pengaruh
B‘hadap kualitas laporan keuangan UMKM. Pemilik UMKM yang cerdas dan memahami akuntansi akan mudah
dalam penyusunan laporan keuangan karena kualitas laporan keuangan hanya dapat dilakukan oleh seorang yang
memiliki kompeten dibidang akuntansi[12]. Seorang yang ahli dalam bidang akuntansi akan dapat
mempertanggungjawabkan seluruh transaksi dalam aktivitas UMKM.

Dari beberapa hasil riset sebelumnya menunjukkan inkonsistensi hasil. Hasil dari beberapa riset tersebut
menjelasakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh ataupun tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen penelitian tersebut. Sehingga muncul researchgap pada penelitian ini. Adanya research gap dari penelitian-
penelitian terdahulu sehingga menjadikan peneliti ingin meneliti kembali terkait variabel tingkat pendidikan, lama
usaha, dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian [4] dengan menambahkan variabel Tingkat
Pendidikan sekaligus menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Kemudian peneliti rangkum
kedalam sebuah judul yaitu “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Lama Usaha dan Pemahaman Akuntansi Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM™.

{NGEMBANG AN HIPOTESIS

Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Tingkat pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan pelaku
UMKM dalam menjalankan bisnis dan mengembangkan ekonomi, sehingga upaya meningkatkan tingkat pendidikan
dan melatih pelaku UMKM sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan kemajuan bisnisnya[10]. Oleh karena
itu, semakin tinggi pengetahuan maka semakin baik pula kemampuan pelaku UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan yang juga dapat mengembangkan usahanya. Berkaitan dengan Enterprice Theory mengenai tingkat
pendidikan mampu menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pelaku usaha dalam bertanggung jawab dalam
penyusanan laporan keuangan UMKM. Bagian akuntansi harus bertanggung jawab untuk menyelesaikan laporan
keuangan secara jujur dan adil [4]. Menurut penelitian[5] dan [9] bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan UMKM. Sehingga tingkat pendidikan perlu dalam penyusunan laporan keuangan UMKM
yang berkualitas ting

H1: Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Lama Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Semakin lama usaha semakin tinggi pula proses belajar sehingga semakin mapan dalam penyusunan laporan
keuangan [13]. Lamanya usaha dapat membantu pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan dan dapat
mempertanggung jawabkannya. Berkaitan dengan Enterprice Theory mengenai lama usaha mampu menjadi faktor




yang dapat mempengaruhi perilaku pelaku usaha dalam mempertanggung jawabkan penyusanan laporan keuangan
UMKM. Menurut penelitian[4] bahwa lama usaha berpengaruh terhadap kualitas lilp()l'ill]uill]gill] UMKM. Semakin
lama pemilik UMKM menekuni usahanya, maka semakin meningkat pengetahuan dalam penyusunan laporan
keuangan UMKM dengan kualitas yang baik.

H2: Lama Usaha berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Dalam dunia usaha, minimal pengusaha harus mempunyai jiwa kewirausahaan dan pemahaman akuntansi
yang baik [14]. Pemahaman akuntansi merupakan proses dan cara untuk memahami dalam penyusana laporan
keuangan (Poerwadarminta, 2006) dalam[14]. Sehingga pemilik UMKM perlu paham dan mengerti benar tentang
akuntansi karena laporan keuangan akan mempunyai tanggung jawab dalam setiap transaksinya. Berkaitan dengan
Enterprice Theory mengenai pemahaman akuntansi mampu menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku luku
usaha dalam bertanggungjawab dalam penyusanan laporan keuangan UMKM. Pada penelitian [9] mengatakan bahwa
pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Maka diperlukan juga seorang yang
kompeten dalam bidang akuntansi agar mendapatkan hasil laporan kenangan UMKM yang berkualitas.

H3: Pemahaman Akuntansi berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Kerangka Konseptual

Kualitas Laporan Keuangan
UMKM
(Y)

H2

Pemahaman Akuntansi
(X3)

Gambar 1: Kerangka Penelitian
METODE

Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode lama (tradisional),
karena sering digunakan sehingga menjadi tradisi sebagai metode penelitian[15]. Metode penelitian ini berlandaskan
pada filsafat positivme, yaitu mempelajari populasi atau sampel tertentu dan datanya dianalisis dengan menggunakan
alat penelitian (SPSS) dan analisis data kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diberikan.

3
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan kelompok penggeneralisasian yang tersusun dari subjek maupun objek yang memliki
karakteristik sesuai dengan penulis dalam mempelajari dan menyimpulkan [16]. Populasi penelitian ini adalah UMKM
sebagai objek penelitian dengan jumlah populasi 106 981 UMKM di Kabupatan Sidoarjo, menurut data daftar usaha
mikro Sidoarjo [17]. Sehingga peneliti menggunakan simple random sampling untuk dijadikan objek penelitian dari
beberapa kategori UMKM yaitu, agrobisnis, fashion, handycraft, food, jasa, pendidikan, pengrajin, dll.

Sampel adalah bagian dari populasi untuk sumber data dalam penelitian [15]. Jika populasi tinggi maka
penulis akan sulit mempelajari sehingga sampel yang diambil harus mewakili [16]. Teknik sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan sama bagi populasi. Sehingga penelitian




ini menggunakan Probability sampling [15]. Dalam penelitian ini besarnya sampel menetapkan dengan menggunakan
rumus slovin. Adapun rumusnya sebagai berikut:

N

= 1+N(e)?
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = standart eror (10%)

Maka:
106.981

" =1+ 106981(0,1)?

_ 106.981
" = 107081

n = 99.9 dibulatkan menjadi 100

Definisi, Identifikasik dan Indikator Variabel Penelitian
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan pemilik usaha yang dapat mengembangkan potensi perusahaan

yang didirikan sesuai dengan pendidikan yang ditempuh [4]. Indikator tingkat pendidikan pada pelaku UMKM
mengenai akuntansi merupakan ukuran yang dapat membuktikan tingkat pendidikan terhadap penyusunan laporan
keuangan. Menurut pandangan [13] yang mengukur tingkat pendidikan yaitu:

1. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI).

2. Pendidikan lanjutan menengah (SMP), (MTs), (SMA), (MA), (SMK), (MAK).
3. Perguruan tinggi dengan keahlian akuntansi

Lama Usaha
Lamanya usaha pemilik bisnis menekuni bidang usahanya, maka ilmu tentang perilaku konsumen dan
perilaku pasar akan semakin meningkat[4]. Indikator lamanya usaha merupakan ukuran untuk mendapatkan bukti
dalam menyusun laporan keuangan dengan kualitas yang baik. Menurut pendangan [18] indikator lama usaha
diantaranya:
1. Lama waktu usaha
2. Pengalaman usaha

Pemahaman Akuntansi

Pemahaman akuntansi memiliki pengaruh yang penting dalam penyusunan laporan keuangan. Karena
jika pemilik UMKM memiliki pengetahuan tinggi mengenai akuntansi, maka akan semakin mudah dalam
pencatatan yang menghasilkan kualitas laporan keuangan untuk mengelola usahanya. Pandangan [19] indikator
pemahaman akuntansi diantarannya:

1. Tahap pencatatan

Proses pengumpulan dan pencatatan seluruh bukti transaksi yang disetujui oleh perusahaan kemudian
dimasukkan pada jurnal umum, setelah itu diposting ke buku besar bedasarkan kelompok akun atau
sejenisnya.
Tahap pengikhtisaran

]

Pengikhtisaran meliputi menyusun neraca saldo, membuat ayat jurnal penyesuaian, menyusun kertas kerja,
membuat ayat jurnal penutup dan neraca saldo setelah penutup.

3. Tahap pelaporan
Tahap pelaporan meruapakan tahapan akhir dari proses akuntansi dalam laporan keuangan.

Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Ikhtisar transaksi keuangan yang dilakukan selama suatu periode merupakan kualitas loapran keuangan[4].
Dalam pembuatan laporan keuangan yang memiliki tinggi memerlukan pengetahuan tentang akuntansi. Sehingga
untuk mengukur variabel tersebut dapat menggunakan indikator [20].




1. Pencatatan atau pembukuan akuntansi atas semua transaksi
2. Pencatatan atau pembukuan rutin
3.  Menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan metode angket (kuesioner) secara langsung dari
pelaku UMKM yang diambil sebagai sampel. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup dimana responden bebas
memilih jawabnnya

Hal ini penulis memberikan beberapa pertanyaan tertulis yang akan dijawab oleh responden. Teknik
kuesioner digunakan untuk mengetahui persepsi pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan dengan kualitas
yang baik. Pada pelaksanaan penelitian Lm(M Kabupaten Sidoarjo mengisi dengan berdasarkan sudut pandang
mereka. Jawaban mempunyai nilai seperti, sangat tidak sejuju dengan tingkat skor 1, tidak setuju dengan tingkat skor
2, netral dengan tingkat skor 3, setuju dengan tingkat skor 4 dan sangat setuju dengan tingkat skor 5.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui suatu variabel
terhadap variabel lain dengan menggunakan kuesioner[21]. Metode analisis data pada dasarnya merupakan perluasan
dari regresi linier sederhada dengan penambahan variabel terikat [22]. Penelitian ini menggunakan data analisis SPSS
(statistical product and servise solutions) untuk melakukan uji validitas, uji reabilitas serta regresi linier berganda. Uji
t dan uji koefisien determinasi (R?) untuk menguji hipotesis.

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk membangun suatu persamaan, hubungan pengaruh serta mengukur kekuatan hubungan antar variabel.
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =a+b'X"+ b°X? + bsXs

Keterangan

Y : Variabel dependen

a : Nilai konstanta

b : Angka arah atau koefisien regresi
X : Variabel independen

Uji Validitas
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.

Uji Reabilitas
Bertujuan untuk menguji seberapa konsisten hasil pengukuran ketika instrumen yang sama digunakan untuk
mengukur hal yang sama secara berkali-kali.

Uji Hipotesis
Uji Statistik (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Terdapat dua cara dalam menghitung uji t yaitu, pertama dengan uji signifikan dimana uji ini memiliki kentetuan jika
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh. Kedua dengan menggunakan cara perbandingan antara
t hitung dengan t tabel, apabila t hitung lebih besar daripada t tabel maka terdapat pengaruh.

Uji Determinasi (R?)

Uji determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antar variabel yang diteliti.
Determinasi mempunyai kemampuan kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen apabila nilai
determinasi hasilnya mendekati 1 dari nilai 0 sampai 1.




HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner pada UMKM Kabupaten Sidoarjo dengan terkumpul
sebanyak 40 responden. Karakteristik responden yang diolah sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Kriteria Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tingkat Pendidikan
SMA/ Sederajat 31 77.5
D3/51/52/53 9 225
Lama Usaha
<] Tahun 15 37.5
1-3 Tahun 12 30
3-5 Tahun 9 225
5-10 Tahun 2 5
=10 Tahun 2 5

Sumber: Data Olahan SPSS, 2024
Bedasarkan tabel 2 memperlihatkan responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini terbanyak adalah
dengan tingkat pendidikan SMA/ Sederajat sebesar 77 5% dan lama usaha terbanyak adalah <1 tahun sebesar 37,5%.

Uji Validitas
Hasil uji validitas ini diperoleh 47 soal yang valid. Hal ini dikarenakan setiap pertanyaan pada setiap
pertanyaan mempunyai r hitung > yang ditentukan pada r tabel (0,3120).

Uji Reliabilitas

Hasil Cronbach™s Alpha =0,60. Hasil menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel tingkat
pendidikan sebesar 0,762, nilai untuk lama usaha sebesar 0,772, nilai untuk pemahaman akuntansi sebesar 0,777, dan
nilai untuk kualitas laporan keuangan UMKM sebesar 0,780, Dari hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa variabel
mempunyai reliabilitas dan menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan bersifat reliabel atau handal.

Pengujian Hipotesis
Uji Regresi Linier Bergandaa

Tabel 3
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefticients *
Unstandardized Coefficiens Standardized
Model Coefficients
Beta Std. Error Beta
1 (Constant) -2, 758 7.670
Tingkat Pendidikan 292 247 168
Lama Usaha 193 262 106
Pemahaman Akuntansi S17 071 12

a. Dependent Variabel : Kualitas Laporan Keuangan UMKM
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024
Bedasarkan hasil uji regresi linier berganda tabel 3, maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai
berikut:
Y =a+biX' 4+ b2X% + b3X% + &
=-2,758+0,292+ 0,193 + 0,517 + &
Dapat disumpulkan bahwa:
a. Nilai konstanta (a) bertanda negatif, yaitu -2,758 artinya apabila tingkat pendidikan, lama usaha dan
pemahaman akuntansi sama dengan nol (0) maka kualitas laporan keuangan UMKM mengalami penurunan.
b. Nilai k()eﬁsm regregi X1 sebesar 0,292 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel tingkat
pendidikan terhadap kualitas ap()ran keuangan UMKM. Diartikan bahwa apabila tingkat pendidikan
meningkat sebesar 1% maka variabel kualitas laporan keuangan UMKM mengalami penurunan sebesar
0,292. Dengan menganggap variabel lainnya tetap konstan.




c. Nilai koefisien regresi lill'l'limlhil (X2) sebesar 0,193 . Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif
antara variabel lzua usaha terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Artinya jika lama usaha meningkat
sebesar 1% maka variabel kualitas laporan keuangan UMKM mengalami penurunan sebesar 0,193. Dengan
menganggap variabel lainnya tetap konstan.

d. Nilai koefisien regresi Pemahaman Akuntansi (X3) bernilai positif 0,517. Hal ini menunjukkan jika
pemahaman akuntansi mengalami kenaikan 1%, maka kualitas laporan keuangan UMKM akan naik sebesar
0,517 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

Uji t (Parsial)

Tabel 4
Hasil Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized t Sig.

Model Coefficiens Coefficients

Beta Std. Error Beta
1 (Constant) -2.758 7.670 -,360 721
Tingkat Pendidikan 292 247 168 1,184 224
Lama Usaha U193 262 106 137 A66
Pemahaman Akuntansi 517 071 12 7256 000
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024

Pada variabel Tingkat Pendidikan (X1) nila signifikannya sebesar 0,224 yang berarti lebih besar dari 0,05
(0,224 > 0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar 1,184 unﬂ( t-hitung, dan untuk t-tabel
sebesar 2,028 (1,184 < 2,028). Maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pendidkan tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM.

Pada variabel Lama Usaha (X2) nilai sigifikannya sebesar 0,466 yang berarti lebih besar dari 0,05 (0466 >
0,05) dan memiliki t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu sﬂsall’O.TS'}' untuk t-hitung , dan untuk t-tabel sebesar 2,028
(0,737 < 2,028). Maka dapat disimpulkan bahwa Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan UMKM.

Pada variabel Pemahaman Akuntansi (X3) nilai signifikannya sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari
0,05 (0000 < 0,05) dan memiliki t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 7,256 untuk t-hitung, dan unt-tabel
sebesar 2,028 (7,256 > 2/028). Maka dapat disimpulkan bahwa Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan UMKM.

Koefisien Determinasi

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R-Square Adjusted R Std. Error of the
Modgel Squre Estimate
1 831¢ 690 664 5,321

a. Predictors : (Constant), Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Pemahaman Akuntansi
Sumber: Data Olahan SPSS, 2024
Bel’dilsm’kiuilbcl 5 dapat diketahui bahwa hasil koefisien determinasi nilai R® sebesar 0,690. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen (tingkat pendidikan, lama usaha, pemahaman akuntansi) dapat menjelaskan
variabel kualitas laporan keuangan UMKM sebesar 69% sedangkan sisanya sebesar 31% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Bedasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM. Hasil uji t diperoleh nilai 1,184 dengan nilai sig. t sebesar 0,224 > 0,05. Dalam pengujian ini H1
ditolak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] yang membuktikan bahwa variabel tersebut juga
tidak berpengaruh. Kualitas laporan keuangan tidak dipengaruhi secara langsung oleh tingkat pendidikan. Pelatihan
tentang a‘.x)rim keuangan dapat disajikan dengan kualitas baik, walaupun tingkat pendidikan pelaku UMKM relatif
rendah. Laporan keuangan yang berkualitas berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang
berkepentingan. Dalam hal ini sesuai dengan konsep Enterpise Theory yang menyatakan bahwa yang menjadi pusat
perhatian adalah keseluruhan pihak yang terlibat atau yang me miliki hubungan, baik langsung maupun tidak langsung
dengan perusahaan. Mis;ay;l, kualitas laporan keuangan UMKM dipengaruhi oleh kemampuan dan pengetahuan
pemilik usaha sehingga pemilik UMKM mempunyai peran yang sangat penting dalam menjalankan usahanya.




Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [5] dan [9] yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM.

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Kgjlitas Laporan Keuangan UMKM

Bedasarkan hasil dikel;i bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan kaangan
UMKM. Dari hasil uji t nilai ,737 dengan nilai sig. t sebersat 0 466 > 0,05. Dalam pengujian ini H2 ditolak . Kualitas
laporan keuangan UMKM tidak dipengaruhi oleh lama usaha, sejalan dengan penelitian [9]. Hal ini terjadi karena
hampir semua pelaku UMKM lidilln'lel':lkukill] pembuatan laporan keuangan karena hal tersebut dianggap hal yang
sulit dan merepotkan. Meskipun sudah sejak lama mendirikan usahanya tetapi pelaku UMKM tersebut tidak
mengetahui pentingnya sebuah laporan keuangan. Sehingga laporan keuangan tidak disusun dan tidak dapat dibuat
laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan merupakan ikhtisar transaksi keuangan yang dilakukan
selama suatu periode[4]. Dalam menyusun laporan keuangan harus bertanggung jawab akan semua transaksinya. Hal
selaras dengan Enterprice Theory, yang mengakui adanya pertanggungjaw aban pada setiap laporan keuangannya.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [4] yang menyatakan bahwa lama usaha
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM.

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian, l'l’ICl‘nilSkill] bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM. Dilihat dari hasil nilai sig. t sebersat 0,000 >0,05. Dalam pengujian ini H3 diterima. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian [9] yang menjelaskan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh ted‘aap
kualitas laporan kevangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi oleh pelaku UMKM akan
memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai akuntansi dibandingkan dengan pelaku UMKM yang tidak memiliki
pemhaman akuntansi. Sehingga pemahaman akuntansi dapat dinyatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan dan penurunan kualitas laporan keuangan. Selaras dengan Enrerprice Theory mengenai pemahaman
akuntansi mampu menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pelaku usaha dalam bertanggungjawab dalam
penyusanan laporan keuangan UMKM. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi maka
semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan pada usahanya, begitupun sebaliknya. Laporan keuangan yang
berkualitas merupakan laporan keuangan yang mencatat semua transaksinya, melakukan tahap ikhtisar, dan
melakukan tahap pelaporan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hzlsi&neliliem dan pembahasan yang telah disimpulkan bahwa:

1) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Tingkat pendidikan
tidak dapat mempengaruhi secara langsung kualitas laporan keuangan UMKM. Pelatihan tentang laporan
keuangan yang belnulitas dapat diikuti oleh pelaku UMKM sehingga laporan keuangan yang berkualitas
dapat disusun ()lclilku UMEKM, meskipun memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah.

2) Lama usaha tidak berpn;aruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Laporan keuangan UMKM tidak
dipengaruhi oleh lama usaha karena sebagian besar pelaku UM ropendapat bahwa penyusunan laporan
keuangan adalah hal yang sulit dan merepotkan. Oleh karena itu, ¥ereka tidak membuat laporan keuangan
dan tidak dapat menyusun laporan keuangan yang berkualitas.

3) Pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan kevangan UMKM. Hal ini dinyatakan bahwa
pemahaman akuntansi meru pilla salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan kualitas
laporan keuangan. Karena jika memiliki pemahaman akuntansi akan memiliki pengetahuan yang lebih baik
mengenai akuntansi yang lebih baik dibandingkan dengan pelaku UMKM yang tidak memiliki pemahaman
akuntansi.

SARAN

1) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan melihat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM.

2) Bagi pelaku UMKM diharapkan lebih memperhatikkan semua transaksi dalam usahanya sehingga dapat
menciptakan kualitas laporan keuangan UMKM.

3) Bagi Universitas diharapkan mampu memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada UMKM tentang kualitas
laporan keuangan agar memberikan ilmu dan pengetahuan kepada pelaku UMKM khususnya UMKM di
Sidoarjo.
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